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ABSTRAK
Latar Belakang:  Infeksi kulit merupakan salah satu masalah kesehatan yang paling sering terjadi di Indonesia. Jerawat (acne vulgaris) merupakan gangguan kulit yang umum terjadi, ditandai dengan peradangan kronis pada unit pilosebasea yang disebabkan oleh pertumbuhan bakteri seperti Cutibacterium acnes dan Staphylococcus aureus.
Tujuan: Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak daun pandan wangi terhadap pertumbuhan Cutibacterium acnes dan Staphylococcus aureus. Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96%. Uji aktivitas antibakteri direncanakan menggunakan metode difusi sumuran (well diffusion method) dengan beberapa variasi konsentrasi ekstrak. Parameter yang akan diamati adalah zona hambat pertumbuhan bakteri di sekitar sumuran setelah masa inkubasi
Metode: Penelitian quasi eksperimental. Sebanyak 4 sampel kepada 6 kelompok sehingga jumlah sampel sebanyak 24 sampel, dengan Teknik purposive sampling.
Hasil penelitian: Ekstrak daun pandan wangi memiliki aktivitas antibakteri terhadap kedua bakteri uji, yang ditandai dengan terbentuknya zona hambat pada semua konsentrasi. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin besar diameter zona hambat yang dihasilkan. Konsentrasi 75% menunjukkan aktivitas antibakteri paling tinggi dibandingkan konsentrasi lainnya. Analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antar konsentrasi (p < 0,05).
Simpulan: Ekstrak daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb) efektif sebagai antibakteri terhadap Cutibacterium acnes dan Staphylococcus aureus, sehingga berpotensi dikembangkan sebagai bahan alami dalam pengobatan jerawat.
Kata kunci:  Pandan Wangi, Cutibacterium acnes, Staphylococcus aureus
 
ABSTRACT
Background: Skin infections are among the most common health problems in Indonesia. Acne vulgaris is a common skin disorder characterized by chronic inflammation of the pilosebaceous unit caused by the proliferation of bacteria such as Cutibacterium acnes and Staphylococcus aureus.
Purpose: Evaluate the antibacterial activity of pandan leaves (Pandanus amaryllifolius Roxb.) extract against the growth of Cutibacterium acnes and Staphylococcus aureus. The extract was prepared using the maceration method with 96% ethanol as the extraction solvent. Antibacterial activity was evaluated using the well diffusion method with several extract concentrations. The observed parameter was the diameter of the inhibition zone formed around the wells after the incubation period.
Method: Quasi-experimental study. A total of 4 samples were divided into 6 groups, resulting in a total of 24 samples, using purposive sampling.
Result: That pandan leaf extract exhibited antibacterial activity against both test bacteria, as indicated by the formation of inhibition zones at all tested concentrations. The diameter of the inhibition zone increased with increasing extract concentration. The 75% extract concentration exhibited the highest antibacterial activity compared to the other concentrations. Statistical analysis revealed significant differences among the extract concentrations (p < 0.05).
Conclusion: Pandanus amaryllifolius Roxb. leaf extract is effective as an antibacterial agent against Cutibacterium acnes and Staphylococcus aureus, indicating its potential as a natural ingredient for the treatment of acne.
Keywords: Fragrant Pandan, Cutibacterium acnes, Staphylococcus aureus
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PENDAHULUAN
Penyakit yang menyerang integumen beserta jaringan subkutan sering kali kurang mendapatkan perhatian yang proporsional, kendati sebenarnya memiliki dampak beban penyakit yang signifikan pada skala global. Berdasarkan tinjauan komprehensif dalam Global Burden of Disease Study 2019, tercatat bahwa prevalensi kasus baru untuk kategori penyakit tersebut melampaui angka 4,8 miliar secara mendunia pada tahun 2019. Secara deskriptif, mayoritas dari total morbiditas ini didominasi oleh etiologi infeksi jamur sebesar 34% serta infeksi bakteri dengan proporsi mencapai 23% (Yakupu, et al., 2023).
Lebih lanjut, menurut Institute for Health Metrics and Evaluation (IHME) pada tahun 2021 data menunjukkan bahwa penyakit kulit dan jaringan subkutan menyumbang 44,84 juta DALYs (Years of Life Lost + Years Lived with Disability) atau sekitar 1,56% dari total DALYs global dan berada pada peringkat ke-7 penyebab disabilitas (YLD) di dunia. Diantara penyakit kulit yang banyak diderita masyarakat khususnya kaum remaja adalah jerawat.
Acne vulgaris atau jerawat didefinisikan sebagai manifestasi klinis kelainan dermatologis yang prevalensinya cukup tinggi, terutama pada populasi remaja hingga dewasa muda. Secara patofisiologis, kondisi ini ditandai oleh proses inflamasi pada unit pilosebasea yang memicu terbentuknya lesi berupa komedo serta berbagai manifestasi klinis yang bersifat inflamatif. Kejadian jerawat dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk produksi sebum berlebih, hiperkeratinisasi folikuler, respons imun inang, dan keberadaan mikroorganisme kulit dimana Cutibacterium acnes (dulu Propionibacterium acnes) sering diidentifikasi sebagai pemain utama dalam patogenesis lesi acne inflamasi. Studi-studi mikrobioma kulit modern menunjukkan bahwa perbedaan strain Cutibacterium acnes dan keseimbangan komunitas bakteri (microbial dysbiosis) lebih menentukan timbulnya inflamasi daripada sekadar jumlah bakteri total (Legiawati, L., et al., 2023).
Selain Cutibacterium acnes, bakteri Gram-positif lain seperti Staphylococcus aureus sering terisolasi dari lesi jerawat, terutama lesi yang bersifat inflamasi atau bernanah. Peran Staphylococcus aureus dalam patogenesis jerawat bisa sebagai kolonis sekunder atau faktor yang memperparah inflamasi. Beberapa penelitian menunjukkan keterlibatan Staphylococcus aureus pada kasus jerawat yang berat/ inflamasi dan kemampuannya berinteraksi dengan Cutibacterium acnes dalam pembentukan biofilm yang meningkatkan virulensi. Selain itu, masalah resistensi antibakteri pada bakteri penyebab jerawat menjadi perhatian klinis karena penggunaan antibiotik topikal/ oral jangka panjang dapat mendorong terjadinya resistensi (Legiawati, L., et al., 2023).
Meskipun terdapat berbagai jenis bakteri yang dapat berperan dalam proses terbentuknya jerawat, penelitian ini secara khusus berfokus pada dua bakteri utama, yaitu Cutibacterium acnes dan Staphylococcus aureus. Pemilihan kedua bakteri ini didasarkan pada bukti ilmiah yang menunjukkan bahwa keduanya merupakan mikroorganisme yang paling dominan dan berperan penting dalam patogenesis jerawat.
Cutibacterium acnes dikenal sebagai bakteri komensal kulit yang dapat menjadi patogen oportunistik ketika terjadi gangguan keseimbangan mikrobiota kulit. Bakteri ini memicu respons inflamasi melalui produksi enzim lipase, protease, dan porfirin yang dapat merusak dinding folikel rambut serta meningkatkan peradangan. Sementara itu, Staphylococcus aureus juga sering ditemukan pada kulit penderita jerawat, terutama pada lesi yang mengalami inflamasi. Bakteri ini menghasilkan toksin dan enzim yang memperparah kerusakan jaringan serta memperburuk kondisi jerawat yang sudah ada.
Penelitian oleh Løvschall et al. (2023) yang diterbitkan dalam jurnal Scientific Reports mendukung fakta tersebut. Studi tersebut menemukan bahwa pada kulit penderita jerawat terjadi disbiosis mikrobioma, yaitu ketidakseimbangan antara Cutibacterium dan Staphylococcus. Kedua bakteri ini terbukti menjadi kelompok dominan yang berkontribusi signifikan terhadap timbulnya peradangan kulit dan munculnya jerawat. Setelah pengobatan isotretinoin, proporsi C. acnes dan S. aureus menurun secara signifikan, yang menunjukkan bahwa keduanya memang berperan langsung dalam proses patogenesis jerawat.
Dengan dasar ilmiah ini, pemilihan C. acnes dan S. aureus dalam penelitian menjadi relevan dan representatif untuk menggambarkan efektivitas antibakteri suatu bahan terhadap bakteri penyebab utama jerawat. Pendekatan yang lebih terfokus ini juga memungkinkan analisis yang lebih mendalam terhadap kemampuan ekstrak daun pandan wangi dalam menghambat dua bakteri patogen utama tersebut.
Antibakteri adalah zat atau senyawa yang mampu menghambat pertumbuhan (bakteriostatik) atau membunuh (bakterisidal) bakteri patogen melalui berbagai mekanisme biokimiawi (Prescott, et al., 2020). Mekanisme kerja senyawa antibakteri sangat bervariasi, dipengaruhi oleh profil struktur molekul senyawa tersebut serta karakteristik target mikroorganisme yang diserang. Secara garis besar, aktivitas antibakteri diklasifikasikan berdasarkan kemampuannya dalam menginterupsi proses vital sel bakteri melalui beberapa mekanisme utama: inhibisi pembentukan dinding sel, alterasi permeabilitas membran sitoplasma, penghambatan sintesis protein intraseluler, serta gangguan terhadap jalur metabolisme esensial bakteri (Madigan, et al., 2022). Secara umum, aktivitas antibakteri diukur melalui kemampuan suatu senyawa untuk menghasilkan zona hambat atau menurunkan jumlah koloni bakteri dalam uji in vitro.	
Eksplorasi bahan alam sebagai agen antibakteri alternatif saat ini menjadi prioritas utama dalam pengembangan riset farmasi serta bioteknologi, seiring dengan eskalasi resistensi bakteri terhadap antibiotik sintetik konvensional yang kian mengkhawatirkan (WHO, 2023). Resistensi antimikroba telah dilaporkan sebagai salah satu ancaman global terhadap kesehatan masyarakat, menyebabkan peningkatan morbiditas dan mortalitas akibat infeksi yang sulit diobati. Oleh karena itu, eksplorasi senyawa alami dari tanaman menjadi alternatif potensial untuk menemukan agen antibakteri baru yang lebih aman dan ramah lingkungan (Borges, et al., 2020).
Pengembangan bahan alam sebagai agen antibakteri merupakan salah satu alternatif strategis yang saat ini tengah dioptimalkan secara luas. Tanaman, sebagai sumber utama bahan alam, kaya akan konstituen senyawa bioaktif dengan aktivitas antimikroba yang signifikan, diantaranya adalah golongan flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, serta terpenoid (Silva, et al., 2022). Senyawa-senyawa ini bekerja dengan berbagai mekanisme, seperti merusak dinding sel, menghambat pembentukan protein, serta mengganggu metabolisme bakteri sehingga menyebabkan kematian sel (Cushnie & Lamb, 2011). Karena berasal dari sumber alami, senyawa ini umumnya bersifat biokompatibel, tidak toksik, dan lebih aman digunakan secara topikal dibandingkan bahan kimia sintetis.
Selain efektivitasnya, bahan alam juga memiliki keunggulan lain dalam hal keamanan jangka panjang. Produk antibakteri sintetis yang banyak dijual di pasaran, seperti triclosan, parabens, atau senyawa kuarterner amonium, terbukti dapat menyebabkan iritasi kulit, gangguan endokrin, dan bahkan berkontribusi terhadap perkembangan resistensi bakteri (Murtaza et al., 2021).
Penggunaan bahan alam juga sejalan dengan tren global menuju green cosmetics dan eco-friendly formulations yang menekankan keamanan, keberlanjutan, dan minimalisasi dampak lingkungan (Borges et al., 2020). Masyarakat kini semakin sadar akan risiko penggunaan bahan kimia berbahaya dalam produk kosmetik dan farmasi, sehingga permintaan terhadap produk berbasis bahan alami meningkat pesat. Hal ini menjadikan penelitian terhadap bahan alam dengan potensi antibakteri semakin relevan dan bernilai ilmiah tinggi.
Implementasi komoditas bahan alam sebagai basis agen terapeutik maupun produk perawatan diri merupakan praktik yang telah mengakar kuat dalam tradisi masyarakat Indonesia. Salah satu entitas tanaman yang memiliki urgensi pemanfaatan tinggi adalah daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.), spesies yang distribusinya sangat luas di wilayah Asia Tenggara. Karakteristik aromatik khas pada tanaman ini dihasilkan oleh senyawa volatil, khususnya 2-acetyl-1-pyrroline, yang menjadikannya material esensial dalam aplikasi aromatik alami pada sektor kuliner, minuman, serta formulasi kosmetik tradisional (Jamaludin et al., 2021).
Selain sebagai bahan penyedap dan pewangi, masyarakat juga memanfaatkan daun pandan wangi untuk berbagai keperluan kesehatan. Secara tradisional, air rebusan daun pandan digunakan sebagai obat penurun tekanan darah, pengurang rasa nyeri, serta untuk memberikan efek menenangkan (Hasim, et al., 2022). Di beberapa daerah di Indonesia dan Malaysia, daun pandan sering dijadikan bahan campuran dalam lulur atau ramuan perawatan kulit karena dipercaya dapat memberikan sensasi segar, mengurangi bau badan, dan membantu menjaga kelembapan kulit (Kusuma et al., 2018). Hal ini menunjukkan bahwa pandan wangi memiliki nilai etnomedisin yang tinggi serta potensi untuk dikembangkan sebagai bahan aktif dalam formulasi sediaan topikal.
Sejalan dengan kemajuan riset di bidang sains, berbagai studi kontemporer telah berhasil mengidentifikasi profil fitokimia daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.). Tumbuhan ini terbukti mengandung spektrum metabolit sekunder yang kompleks, termasuk golongan flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, serta senyawa fenolik. Keberadaan konstituen bioaktif tersebut memberikan kontribusi signifikansi terhadap efikasi biologis tanaman, terutama dalam perannya sebagai agen antibakteri dan antioksidan (Hasim et al., 2022; Rahman et al., 2020). Aktivitas antibakteri dari konstituen fitokimia tersebut dimediasi melalui beberapa mekanisme krusial, diantaranya adalah penghambatan proliferasi seluler bakteri, degradasi integritas struktural dinding sel, serta penurunan reaktivitas enzim-enzim vital yang esensial bagi metabolisme mikroorganisme (Silva et al., 2022).
Eskalasi kekhawatiran masyarakat terhadap implikasi efek samping dari penggunaan bahan kimia sintetik dalam formulasi produk perawatan kulit telah mendorong urgensi pencarian alternatif yang lebih aman. Dalam konteks ini, pemanfaatan bahan alam, khususnya daun pandan wangi, muncul sebagai alternatif solutif yang memiliki prospek pengembangan yang menjanjikan. Produk antibakteri sintetis seperti triclosan dan parabens diketahui dapat menyebabkan iritasi kulit, gangguan hormon, bahkan memicu resistensi bakteri (Murtaza, et al., 2021). Sebaliknya, bahan alam cenderung lebih aman, mudah terurai secara hayati, dan memiliki manfaat tambahan bagi kesehatan kulit.

METODE
Penelitian ini menggunakan desain eksperimental semu (Quasi Eksperimental design). Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Politeknik ‘Aisyiyah Pontianak. pada bulan Oktober hingga November 2025. Populasi penelitian ialah ekstrak daun pandan wangi dengan sampel sebanyak 24 sampel dengan menggunakan Teknik purposive sampling.
Data yang digunakan merupakan data primer dari hasil pengamatan dan pengukuran zona hambat pertumbuhan bakteri Cutibacterium acnes dan Staphylococcus aureus metode difusi pada media Mueller Hinton Agar (MHA) yang dilakukan secara manual dengan menggunakan penggaris dan lembar observasi.
Prosedur kerja dalam penelitian ini antara lain sterilisasi alat, persiapan bahan alam, uji penentuan kadar air, pembuatan ekstrak daun pandan wangi, uji susut pengeringan, uji fitokimia, pembuatan larutan uji, pemb uatan media Mueller Hinton Agar, pembuatan standar kekeruhan Mc Farland, pembuatan suspense bakteri Cutibacterium acnes, pembuatan suspense bakteri Staphylococcus aureus, penanaman bakteri Cutibacterium acnes pada Media MHA, penanaman Bakteri Staphylococcus aureus pada Media MHA, Penempelan Paper Disk pada Media Mueller Hinton Agar (MHA), pembuatan kontrol positif, pembuatan kontrol negatif, pengamatan diameter zona hambat, serta perhitungan luas zona hambat.

HASIL
Tabel 1
Hasil Uji Fitokima Ekstrak Daun Pandan Wangi

	Uji Fitokimia
	Metode
	Hasil
	Keterangan

	Alkaloid
	Mayer
	Positif
	Endapan Kuning

	Flavonoid
	Shinoda
	Positif 
	warna jingga

	Tanin
	Libermann-Burchad
	Positif
	Warna hijau gelap

	Saponin
	Penambahan Aquadest
	Positif
	Terbentuk busa




Berdasarkan tabel di atas diketahui senyawa metabolit yang terdapat di dalam ekstrak daun Pandan Wangi adalah alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin.

Tabel 2
Uji Hambat Ekstrak Daun Pandan Wangi Terhadap Pertumbuhan Bakteri Cutibacterium acnes

	No
	Nilai
	
	Zona Hambat (mm)
	

	
	
	Konsentrasi
25%
	Konsentrasi 
50%
	Formula 
75%
	Kontrol positif
	Kontrol Negatif

	1
	Rata-rata
	7 mm
	10 mm
	15 mm
	31 mm
	Tidak ada zona hambat




Berdasarkan tabel di atas diketahui zona hambat rata-rata pada ekstrak daun Pandan Wangi dalam menghambat bakteri Cutibacterium acnes  konsentrasi 25% adalah 7 mm, konsentrasi 50% adalah 10 mm dan konsentrasi 75% adalah 15 mm.

Tabel 3
Hasil Uji Hambat Ekstrak Daun Pandan Wangi Terhadap  Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus

	No
	Nilai
	
	Zona Hambat (mm)
	

	
	
	Konsentrasi
25%
	Konsentrasi 
50%
	Formula 
75%
	Kontrol positif
	Kontrol Negatif

	1
	Rata-rata
	6 mm
	10 mm
	15 mm
	31 mm
	Tidak ada zona hambat



Berdasarkan tabel di atas diketahui zona hambat rata-rata pada ekstrak daun Pandan Wangi dalam menghambat bakteri Staphylococcus aureus konsentrasi 25% adalah 6 mm, konsentrasi 50% adalah 10 mm dan konsentrasi 75% adalah 15 mm

Tabel 4
Hasil Analisis Normalitas Data ekstrak daun Pandan Wangi dalam menghambat bakteri Cutibacterium acnes

	
	Kelompok perlakuan
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Daya_hambat
	Kontrol Positif
	0.348
	5
	0.047
	0.806
	5
	0.091

	
	Kontrol Negatif
	0.231
	5
	0.200*
	0.881
	5
	0.314

	
	Konsentrasi 25%
	0.257
	5
	0.200*
	0.899
	5
	0.402

	
	Konsentrasi 50%
	0.218
	5
	0.200*
	0.970
	5
	0.878

	
	Konsentrasi 75%
	0.164
	5
	0.200*
	0.946
	5
	0.709

	a. Lilliefors Significance Correction




Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk test, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) pada masing-masing kelompok perlakuan. Pada kelompok kontrol positif diperoleh nilai Sig. sebesar 0,091, kontrol negatif sebesar 0,314, konsentrasi 25% sebesar 0,428, konsentrasi 50% sebesar 0,325, dan konsentrasi 75% sebesar 0,307.


Tabel 5
Hasil Analisis Normalitas Data ekstrak daun Pandan Wangi dalam menghambat bakteri Staphylococcus aureus

	
	Kelompok perlakuan
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Daya_hambat
	Kontrol Positif
	0.348
	5
	0.047
	0.806
	5
	0.091

	
	Kontrol Negatif
	0.231
	5
	0.200*
	0.881
	5
	0.314

	
	Konsentrasi 25%
	0.232
	5
	0.200*
	0.903
	5
	0.428

	
	Konsentrasi 50%
	0.232
	5
	0.200*
	0.883
	5
	0.325

	
	Konsentrasi 75%
	0.296
	5
	0.175
	0.879
	5
	0.307

	a. Lilliefors Significance Correction




Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk test terhadap data daya hambat pada masing-masing kelompok perlakuan, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebagai berikut: kontrol positif sebesar 0,091, kontrol negatif sebesar 0,314, konsentrasi 25% sebesar 0,428, konsentrasi 50% sebesar 0,325, dan konsentrasi 75% sebesar 0,307.

Tabel 6
Hasil Analisis Statistik Uji Anova Konsentrasi 25%, 50% dan 75 Ekstrak Daun Pandan Wangi Dalam Menghambat Bakteri Cutibacterium acnes

	Diameter zona Hambat

	
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	1654.490
	4
	413.622
	566.362
	.000

	Within Groups
	14.606
	20
	.730
	
	

	Total
	1669.096
	24
	
	
	




Berdasarkan hasil uji One Way Anova terhadap data diameter zona hambat, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 (p < 0,05) dengan nilai F hitung sebesar 566,362. Nilai Sum of Squares antara kelompok (Between Groups) sebesar 1654,490 dengan derajat kebebasan (df) 4, sedangkan dalam kelompok (Within Groups) sebesar 14,606 dengan df 20.

Tabel 7
Hasil Analisis Statistik Uji Anova Konsentrasi 25%, 50% dan 75 Ekstrak Daun Pandan Wangi Dalam Menghambat Bakteri Staphylococcus aureus

	Diameter zona Hambat

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Between Groups
	1696.966
	4
	424.241
	434.509
	.000

	Within Groups
	19.527
	20
	.976
	
	

	Total
	1716.493
	24
	
	
	




Berdasarkan hasil uji One Way ANOVA terhadap data diameter zona hambat, diperoleh nilai F hitung sebesar 434,509 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 (p < 0,05). Nilai Sum of Squares antara kelompok (Between Groups) sebesar 1696,966 dengan derajat kebebasan (df) 4 dan Mean Square sebesar 424,241. Sementara itu, nilai Sum of Squares dalam kelompok (Within Groups) sebesar 19,527 dengan df 20 dan Mean Square sebesar 0,976.

Tabel 8
Hasil Post Hoc Test ekstrak daun Pandan Wangi dalam menghambat bakteri Cutibacterium acnes

	Multiple Comparisons

	Dependent Variable:   Diameter zona Hambat  

	Tukey HSD  

	(I) KelompokPerlakuan
	(J) KelompokPerlakuan
	Mean Difference (I-J)
	Std. Error

	Sig.

	95% Confidence Interval

	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound

	Kontrol Positif
	Kontrol Negatif
	24.27600*
	0.54049
	0.000
	22.6587
	25.8933

	
	Konsentrasi 25%
	18.69800*
	0.54049
	0.000
	17.0807
	20.3153

	
	Konsentrasi 50%
	16.02400*
	0.54049
	0.000
	14.4067
	17.6413

	
	Konsentrasi 75%
	12.15600*
	0.54049
	0.000
	10.5387
	13.7733

	*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketiga konsentrasi memberikan perbedaan yang signifikan secara statistik (p < 0.05). Selain itu, terdapat kecenderungan penurunan nilai selisih rerata seiring dengan meningkatnya konsentrasi, dimana konsentrasi 25% menghasilkan nilai tertinggi, diikuti oleh konsentrasi 50%, dan konsentrasi 75% sebagai yang terendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variasi konsentrasi berpengaruh nyata.

Tabel 9
Hasil Post Hoc Test ekstrak daun Pandan Wangi dalam menghambat bakteri Staphylococcus aureus

	Multiple Comparisons

	Dependent Variable:   DiameterzonaHambat  

	Tukey HSD  

	(I) KelompokPerlakuan
	(J) KelompokPerlakuan
	Mean Difference (I-J)
	Std. Error

	Sig.

	95% Confidence Interval

	
	
	
	
	
	Lower Bound
	Upper Bound

	Kontrol Positif
	Kontrol Negatif
	24.27600*
	.62494
	.000
	22.4060
	26.1460

	
	Konsentrasi 25%
	19.58800*
	.62494
	.000
	17.7180
	21.4580

	
	Konsentrasi 50%
	16.42400*
	.62494
	.000
	14.5540
	18.2940

	
	Konsentrasi 75%
	12.50000*
	.62494
	.000
	10.6300
	14.3700

	*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketiga konsentrasi memberikan perbedaan yang signifikan secara statistik (p < 0.05). Selain itu, terdapat kecenderungan penurunan nilai selisih rerata seiring dengan meningkatnya konsentrasi, di mana konsentrasi 25% menghasilkan nilai tertinggi, diikuti oleh konsentrasi 50%, dan konsentrasi 75% sebagai yang terendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variasi konsentrasi berpengaruh nyata terhadap diameter zona hambat yang dihasilkan.

Tabel 10
Hasil Analisis Uji T ekstrak daun Pandan Wangi dalam menghambat bakteri Cutibacterium acnes dan Staphylococcus aureus.

	Group Statistics

	
	Jenis_bakteri
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean

	Zona_Hambat
	Acne
	15
	8.8300
	2.83366
	0.73165

	
	Aureus
	15
	8.2853
	3.10799
	0.80248



	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means


	
	F

	Sig.

	t

	df

	Sig. (2-tailed)

	Mean Difference

	Std. Error Difference

	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Zona_Hambat
	Equal variances assumed
	0.108
	0.745
	0.502
	28
	0.620
	0.54467
	1.08595
	-1.67980
	2.76913

	
	Equal variances not assumed
	
	
	0.502
	27.764
	0.620
	0.54467
	1.08595
	-1.68065
	2.76998



	
Berdasarkan tabel 5.10 di atas diketahui distribusi data zona hambat. Berdasarkan hasil uji Independent Samples t-test, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.620 (p > 0.05), sehingga menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara kedua kelompok bakteri terhadap diameter zona hambat. Rata-rata diameter zona hambat pada bakteri Acne sebesar 8.8300, sedangkan pada bakteri Aureus sebesar 8.2853. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua jenis bakteri memberikan respons yang tidak berbeda secara signifikan.


[bookmark: _GoBack]PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan melalui tiga fase yaitu tahap pertama pembuatan ekstrak daun Pandan Wangi dengan proses maserasi dengan pelarut DMSO yang dilakukan di Politeknik ’Aisyiyah Pontianak. Ekstrak daun Pandan Wangi yang didapat dilakukan uji fitokimia untuk mengetahui senyawa metabolit yang terdapat pada ekstrak tersebut. Hasil uji fitokimia yang didapat menunjukkan bahwa ekstrak  daun Pandan Wangi mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin. Pada uji alkaloid dengan pereaksi Mayer, nitrogen pada alkaloid akan berikatan dengan ion logam K+ dari kalium tetraiodo merkurat membentuk kompleks kalium alkaloid yang mengendap berwarna kuning. Flavonoid pada ekstrak akan tereduksi dengan Magnesium dan Asam klorida sehingga menghasilkan warna jingga. Pada uji saponin ditandai dengan terbentuknya busa yang menunjukkan adanya glikosida yang mempunyai kemampuan membentuk buih dalam air yang terhidrolisis menjadi glukosa dan senyawa lainnya. Adanya senyawa tanin dalam ekstrak ditandai dengan terbentuknya warna hijau gelap. Hal ini disebabkan karena tanin bereaksi dengan ion Fe3+ dan membentuk senyawa kompleks trisianoferitrikalium Ferri (III).
Masing-masing Ekstrak dilakukan pengulangan sebanyak 5 kali. Kemudian tahap ketiga yaitu uji daya hambat ekstrak  daun Pandan Wangi dari konsentrasi 25%, konsentrasi 50% dan konsentrasi 75% terhadap bakteri Cutibacterium acnes dan Staphylococcus aureus dengan metode difusi Kirby Bauer yang dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Politeknik ’Aisyiyah Pontianak.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ekstrak daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb) menunjukkan adanya aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan Cutibacterium acnes dan Staphylococcus aureus, yang ditandai dengan terbentuknya zona hambat pada masing-masing konsentrasi perlakuan. Hasil uji Post Hoc menunjukkan bahwa variasi konsentrasi ekstrak (25%, 50%, dan 75%) memberikan perbedaan yang bermakna secara statistik (p < 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa konsentrasi ekstrak memengaruhi daya hambat terhadap bakteri uji.
Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan adanya kecenderungan penurunan diameter zona hambat seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak. Hal ini diduga berkaitan dengan meningkatnya viskositas ekstrak pada konsentrasi yang lebih tinggi, sehingga menghambat proses difusi senyawa aktif dalam media agar. Menurut Clinical and Laboratory Standards Institute (2018), efektivitas metode difusi sangat dipengaruhi oleh kemampuan senyawa untuk berdifusi dalam media, sehingga ekstrak dengan kekentalan tinggi cenderung menghasilkan zona hambat yang lebih kecil.
Hasil uji Independent Samples t-test menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara aktivitas antibakteri terhadap Cutibacterium acnes dan Staphylococcus aureus (p > 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak daun pandan wangi memiliki efektivitas yang relatif sama terhadap kedua jenis bakteri tersebut. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Cushnie TT dan Lamb AJ (2011) yang menyatakan bahwa senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid memiliki spektrum aktivitas yang luas terhadap bakteri Gram positif, termasuk Staphylococcus aureus dan bakteri anaerob seperti Cutibacterium acnes.
Aktivitas antibakteri ekstrak daun pandan wangi diduga berasal dari kandungan senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin. Flavonoid diketahui dapat merusak membran sel bakteri, menghambat sintesis asam nukleat, serta mengganggu fungsi enzim bakteri (Cushnie & Lamb, 2011). Tanin bekerja dengan cara mengendapkan protein sel sehingga mengganggu permeabilitas membran sel (Scalbert A, 1991). Saponin dapat meningkatkan permeabilitas membran sel bakteri sehingga menyebabkan kebocoran isi sel, sedangkan alkaloid dapat menghambat sintesis dinding sel bakteri (Cowan MM, 1999).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb) memiliki potensi sebagai agen antibakteri terhadap Cutibacterium acnes dan Staphylococcus aureus. Aktivitas antibakteri yang dihasilkan dipengaruhi oleh konsentrasi ekstrak, namun tidak menunjukkan perbedaan efektivitas yang signifikan antara kedua jenis bakteri uji.

KESIMPULAN DAN SARAN
Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara peningkatan konsentrasi ekstrak daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius Roxb.) terhadap pelebaran diameter zona hambat (p < 0,05). Meskipun demikian, jika dibandingkan dengan parameter kontrol positif, efikasi antibakteri yang dihasilkan masih memperlihatkan disparitas yang nyata. Temuan ini mengindikasikan bahwa ekstrak daun pandan wangi belum mencapai ambang efektivitas optimal dalam menghambat proliferasi bakteri uji. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pada rentang konsentrasi yang diuji, ekstrak daun pandan wangi belum menunjukkan aktivitas antibakteri yang setara dengan kontrol positif dalam menghambat Cutibacterium acnes dan Staphylococcus aureus.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan eksplorasi komprehensif terhadap bagian lain dari tanaman Pandan Wangi, seperti bagian akar, daun, maupun bunga, sebagai basis bahan alam dalam pengembangan formulasi sediaan antibakteri ke dalam bentuk produk sediaan farmasi yang lebih variatif.
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